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ABSTRACT

Tangkuban Parahu Natural Recreation Park is one of natural recreation parks which has very typical
creater and mountaineus vegetation. Therefore this area is often visited by tourists. The vegetation type in is
the park the result of several component in this ecosystem, such as soil, climate, etc. Specific soil
characteristics of the area may influence composition of the vegetation down to the type of dominant species.
This research was aimed to know soil characteristics and vegetation composition in the Tangkuban Parahu
Natural Recreation Park. According to the above background, this research dealt with the soil
characteristics and vegetation compaosition in the Tangkuban Parahu Natural Recreation Park. Several plots
were made in order to see the vegetation composition as well as soil characteristics. The result of this
research indicated that in the research location, the soil type was Andosol with typical mountaineous
vegetation.
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ABSTRAK

Taman Wisata Alam Tangkuban Parahu merupakan salah satu taman wisata alam yang memiliki kekhasan
berupa kawah Gunung Tangkuban Parahu dengan tipe vegetasi hutan dataran tinggi, sehingga dalam suatu
kesatuan sebagai panorama yang khas. Panorama yang khas ini memiliki daya tarik yang tinggi, sehingga
taman wisata alam ini banyak dikunjungi oleh wisatawan, baik asing maupun dalam negeri. Tipe vegetasi
yang ada merupakan hasil interaksi dari komponen-komponen yang ada di dalam ekosistem tersebut. Salah
satu komponen ekosistem adalah tanah. Sifat-sifat tanah erat hubungannya dengan komposisi vegetasi yang
ada di atasnya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang sifat-sifat tanah dan komposisi vegetasi yang ada di Taman Wisata Alam Tangkuban
Parahu. Penelitian dilakukan dengan membuat plot-plot penelitian untuk pengamatan sifat-sifat tanah dan
topografi, serta vegetasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian termasuk jenis tanah
Andosol, dengan tipe vegetasi khas daerah pegunungan.

Kata kunci: Sifat-sifat tanah, komposisi vegetasi, Taman Wisata Alam Tangkuban Parahu

|. PENDAHULUAN

Taman Wisata Alam (TWA) Tang-
kuban Parahu merupakan salah satu ta-
man wisata yang terletak di Kabupaten
Bandung, Provinsi Jawa Barat. Taman
wisata ini memiliki kekhasan berupa ka-
wah Gunung Tangkuban Parahu dengan
tipe vegetasi hutan dataran tinggi dalam
satu kesatuan sebagai panorama yang

khas. Konsekuensinya taman wisata ini
banyak dikunjungi oleh wisatawan, baik
asing maupun dalam negeri. Berdasarkan
hasil penelitian Pratiwi dan Garsetiasih
(2003), rata-rata jumlah pengunjung anta-
ra tahun 1996-2000 sebanyak 536.198 ji-
wa/tahun. Sedang pada tahun 2001 dan
2002 jumlah pengunjung masing-masing
sebesar 619.862 dan 632.879 jiwa. Gar-
setiasih  (2003) memprediksi bahwa
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jumlah pengunjung tahun 2005 sekitar
673.592 jiwa. Dengan demikian jumlah
pengunjung ini mengalami kenaikan. Hal
ini mengindikasikan bahwa masyarakat
mulai membutuhkan rekreasi terutama di
areal-areal alami yang memiliki kekhasan
khusus seperti di TWA Tangkuban Para-
hu. Oleh karena itu kelestarian taman wi-
sata alam ini perlu dipertahankan.

Pengetahuan mengenai keragaman
spesies yang dikaitkan dengan sifat-sifat
tanahnya merupakan salah satu informasi
penting dalam upaya pelestarian plasma
nutfah khususnya plasma nutfah vegetasi
dataran tinggi. Sifat-sifat tanah yang spe-
sifik akan mempengaruhi vegetasi yang
dicerminkan dengan spesies-spesies do-
minan yang ditemui (Pratiwi dan Subi-
yanto, 1994). Selanjutnya dikatakan oleh
Pratiwi dan Mulyanto (2000) bahwa pe-
nyebaran tumbuhan, jenis tanah, dan ik-
lim harus dipertimbangkan sebagai bagi-
an dari ekosistem yang terintegrasi. De-
ngan demikian keragaman vegetasi sa-
ngat ditentukan oleh faktor-faktor tersebut.

Tanah sebagai bagian dari suatu eko-
sistem merupakan salah satu komponen
penyangga kehidupan, di samping air,
udara, dan energi matahari (Pratiwi dan
Mulyanto, 2000). Jenny (1941) menye-
butkan bahwa tanah merupakan hasil pro-
ses pelapukan batuan yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor iklim, topografi, orga-
nisme, dan waktu. Sepanjang komponen
tanah bervariasi, maka tanah dan karak-
teristiknya akan berbeda-beda dari satu
tempat ke tempat lain. Tanah yang ber-
beda dengan sistem lingkungan yang ber-
variasi akan menentukan vegetasi yang
ada di atasnya.

Sehubungan dengan hal tersebut di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang sifat-sifat
tanah dan komposisi vegetasi yang tum-
buh di atasnya di TWA Tangkuban Para-
hu. Diharapkan penelitian ini dapat dija-
dikan bahan pertimbangan dalam penge-
lolaan Taman Wisata tersebut secara
umum dan khususnya upaya pelestarian
plasma nutfah vegetasi yang ada.
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1. METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan No-
vember 2004 di TWA Tangkuban Para-
hu, Jawa Barat. Secara geografis daerah
ini terletak antara 6%°41°’-6°50° Lintang
Selatan dan 107°30°-107°40° Bujur Ti-
mur, terletak di ketinggian antara 1.600-
2.000 meter di atas permukaan laut (Mut-
tagien et al., 1980). Secara administratif
pemerintahan termasuk Kecamatan Lem-
bang, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa
Barat (Lampiran 1). Secara administratif
kehutanan termasuk ke dalam wilayah
pengelolaan BKPH TWA Tangkuban Pa-
rahu, KPH Bandung Utara, Perum Per-
hutani Unit 111, Jawa Barat.

Daerah penelitian mempunyai topo-
grafi bergelombang sampai bergunung,
dengan tipe iklim B (Schmidt and Fer-
guson, 1951) dan curah hujan sekitar
3.000 mm per tahun. Temperatur udara
bervariasi antara 17° C pada pagi hari dan
25° C pada siang hari. Temperatur mini-
mum sekitar 15° C dan temperatur maksi-
mum 27° C. Kelembaban udara rata-rata
berkisar antara 69,5 % dengan kelembab-
an minimum 45 % dan kelembaban mak-
simum 97 % (PT. Habitat, 1980).

B. Bahan dan Alat Penelitian

Sebagai bahan penelitian adalah con-
toh tanah yang diambil dalam plot pene-
litian di TWA Tangkuban Parahu. Jum-
lah contoh tanah yang diambil adalah se-
banyak 27 buah. Bahan lain adalah be-
rupa data hasil analisis vegetasi untuk
tingkat pohon, belta, dan semai. Sedang-
kan alat yang dipakai dalam penelitian la-
pangan adalah alat-alat tulis, alat-alat sur-
vei lapangan seperti bor tanah, Munsell
Color Chart, cangkul, dan meteran.

C. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan membuat
plot-plot penelitian untuk pengamatan si-
fat-sifat tanah, topografi, dan vegetasi.

Pengamatan terhadap sifat-sifat tanah
dan topografi dilakukan di dalam plot



yang sama dengan pengamatan vegetasi.
Contoh tanah diambil dari setiap horizon
yang telah diidentifikasi untuk dianalisis
di laboratorium. Sifat-sifat fisik dan ki-
mia tanah yang dianalisis meliputi sifat
fisik yaitu tekstur, berat jenis, porositas,
permeabilitas dan sifat kimia yaitu pH
H20, Corg, Niota, ketersediaan P, K, Na,
Ca, Mg, KB, KTK, Al, dan H+ (Black-
more et al., 1981).

Pengamatan vegetasi dilakukan terha-
dap seluruh vegetasi yang ada dalam plot
yaitu pada tingkat pohon, belta, dan se-
mai. Kriteria pohon adalah tumbuhan de-
ngan diameter setinggi dada (1,3 m) > 10
cm. Sedangkan belta merupakan tumbuh-
an dengan diameter setinggi dada (1,3 m)
antara 2 cm sampai < 10 cm, dan semai
merupakan permudaan dari kecambah
sampai tinggi < 1,5 m (Kartawinata et al.,
1976). Plot-plot contoh berukuran 20 m
x 20 m dibuat untuk pengamatan pohon
dengan interval 20 m, pada jalur sepan-
jang satu km. Sedangkan untuk penga-
matan belta dilakukan dengan membuat
petak berukuran 10 m x 10 m di sepan-
jang jalur tersebut, dengan interval 10 m.
Seluruh jenis pohon dan belta dihitung
dan diukur diameternya. Sedangkan ting-
kat semai diamati dengan cara membuat
petak 1 m x 1 m di dalam jalur peng-
amatan pohon dan belta. Seluruh semai
yang ada dicatat dan dihitung jumlahnya.

C. Analisis data

Sifat-sifat fisik dan kimia tanah dihi-
tung sesuai dengan formula pada standar
prosedur dari setiap karakteristik tanah,
kemudian ditabulasi untuk setiap horizon.
Data tanah yang diperoleh dihubungkan
dengan vegetasi yang ditemui.

Untuk vegetasi, data yang diperoleh
ditentukan spesies dominannya dengan
menghitung indeks nilai penting sesuai
dengan rumus yang dikemukakan oleh
Kartawinata et al., 1976. Spesies domi-
nan merupakan spesies yang mempunyai
nilai penting tertinggi di dalam tipe ve-
getasi yang bersangkutan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah penelitian memiliki topografi
bergelombang sampai bergunung dengan
jenis tanah Andosol. Jenis tanah Andosol
merupakan jenis tanah khas yang dijum-
pai di daerah gunung berapi. Jenis tanah
ini berkembang dari batuan beku yang
bersifat basis sampai intermedier dari gu-
nung api. Vegetasi utama yang dijumpai
merupakan tipe vegetasi hutan dataran
tinggi. Namun jenis tanah dan tipe vege-
tasi yang dibentuknya mempunyai kore-
lasi yang tinggi. Untuk mendapatkan in-
formasi berapa besarnya tingkat korelasi
ini maka dibahas dari rumusan S =f (o, c,
t) atau O =f (s, c, t), dimana S = soil (ta-
nah); O = organisme; ¢ = climate (iklim),
dan t = time (waktu).

A. Sifat-sifat Tanah
1. Sifat Fisik Tanah

Sifat fisik tanah antara lain berkaitan
dengan tekstur, berat jenis, porositas, dan
permeabilitas. Hasil penelitian sifat-sifat
fisik tanah disajikan pada Tabel 1. Pada
tabel ini terlihat bahwa tekstur tanah me-
nunjukkan tingkat kekasaran dan keha-
lusan tanah. Kasar-halus tersebut ditun-
jukkan dengan kasar-halus butir-butir pe-
nyusunnya. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, maka tekstur tanah di lokasi pe-
nelitian adalah lempung berdebu sampai
lempung.

Sedangkan berat jenis tanah di tiga
kedalaman kurang dari satu. Hal ini me-
nunjukkan bahwa tanah ini mempunyai
sifat andik, sehingga tanah di lokasi pe-
nelitian termasuk dalam ordo Andisol da-
lam sistem taksonomi tanah (Soil Survey
Staff, 1994). Sedangkan porositas di lo-
kasi penelitian menunjukkan bahwa se-
makin ke bawah porositasnya semakin
kecil. Hal ini menunjukkan semakin ke
dalam jumlah pori-pori semakin kecil
yang diakibatkan antara lain oleh adanya
pemadatan tanah. Pratiwi dan Garsetia-
sih (2003) menyatakan bahwa pemadatan

459



Jrrnal Penclitian Hutan dan Konservasi Alam \/o), [V No. 5 : 457-466, 2007

Tabel (Table) 1. Sifat-sifat fisik tanah di lokasi penelitian (Soil physic characteristics of the research site)

Kedalaman Sifat fisik Nilai Kelas tekstur
(Depth) (cm) (Physical characteristics) (Value) (Texture category)
Tekstur (Texture) %
0-30 Pasir (Sand) 34,26 Lempung (Loam)
Debu (Silt) 48,02
Liat (Clay) 17,72
30-60 Pasir (Sand) 35,02 Lempung berdebu
Debu (Silt) 43,47 (Silt Loam)
Liat (Clay) 21,51
> 60 Pasir (Sand) 46,00 Lempung (Loam)
Debu (Silt) 43,68
Liat (Clay) 10,32
Berat jenis (Bulk density)
0 0,62
30 0,74
60 0,68
Porositas (Porosity) (%)
0 75,77
30 71,51
60 73,85
Permeabilitas/(cm/jam) Permeability)/(cm/hour)
0 10,05
30 5,46
60 6,10

Sumber (Source): Pratiwi dan Garsetiasih, 2003

tanah di TWA Tangkuban Parahu umum-
nya diakibatkan oleh karena injakan para
pengunjung. Adanya pori-pori yang me-
nurun jumlahnya, maka akan mengaki-
batkan kapasitas tanah menampung air
dan udara menurun.

Nilai permeabilitas tanah menunjuk-
kan laju pergerakkan air. Peningkatan be-
rat jenis tanah, umumnya diikuti dengan
penurunan persentasi ruang pori atau po-
rositas dan juga penurunan nilai permea-
bilitas tanah. Hal ini terlihat pada lokasi
penelitian. Namun demikian Bullock et
al., 1985 menyatakan bahwa nilai ini ter-
gantung bukan saja oleh jumlah pori te-
tapi juga tingkat kontinuitas pori.

2. Sifat Kimia Tanah

Sifat-sifat kimia tanah yang penting
antara lain reaksi tanah pH, Kapasitas Tu-
kar Kation (KTK), Kejenuhan Basa (KB),
dan unsur-unsur hara esensial (Tabel 2).

Reaksi tanah (pH) menunjukkan sifat
kemasaman tanah atau alkalinitas tanah.
Nilai ini penting untuk menentukan
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kemudahan unsur-unsur yang dapat dise-
rap oleh tumbuhan. Di samping itu, nilai
ini menunjukkan kemungkinan adanya
unsur-unsur yang beracun dan mempe-
ngaruhi perkembangan mikro organisme
tanah. Dari hasil analisis tanah menun-
jukkan bahwa nilai pH di lokasi peneli-
tian pada kedalaman 0-30 cm, 30-60 cm,
dan > 60 cm masing-masing sebesar
7,4; 6,7; dan 7,2. Nilai ini ada di sekitar
pH netral. Tanah dengan pH sekitar net-
ral akan mudah menyerap unsur hara, ka-
rena pada kondisi netral kelarutan unsur-
unsur basa cukup baik.

Kapasitas Tukar Kation (KTK) me-
nunjukkan tingkat kesuburan tanah. Ta-
nah dengan KTK tinggi mampu menye-
rap dan menyediakan unsur hara lebih ba-
ik dibandingkan tanah dengan KTK ren-
dah. Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa
tanah di lokasi penelitian memiliki KTK
rendah sampai sedang, dengan Kejenuhan
Basa (KB) cukup tinggi yaitu berkisar an-
tara 30,93-48,12. Tanah dengan pH tinggi
umumnya mempunyai KB tinggi. Feno-
mena ini terjadi di lokasi penelitian.



Unsur-unsur hara esensial merupakan
unsur yang sangat diperlukan oleh tanam-
an, dan fungsinya dalam tanaman tidak
dapat digantikan oleh unsur lain, sehing-
ga bila terdapat dalam jumlah yang tidak
cukup dalam tanah, tanaman tidak dapat
tumbuh secara normal (Pratiwi, 2004 dan
2005). Unsur-unsur tersebut dikelompok-
kan dalam dua kelompok yaitu unsur hara
makro (C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, dan S)
dan unsur hara mikro (Fe, Mn, B, Mo,
Cu, Zn, Cl, dan Co).

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa kan-
dungan C-organik di lapisan tanah bagian
atas (topsoil) lebih tinggi dibandingkan di
horizon bawah. Semakin tinggi C-orga-
nik, semakin tinggi N. Sedangkan nilai P
tergolong rendah sampai sedang. Pratiwi
(2004 dan 2005) menyebutkan bahwa
kandungan C-organik, N, dan P di bagian
lapisan atas tanah (topsoil) sangat berpe-
ran dalam pertumbuhan anakan pohon.

Unsur lain yang mempengaruhi per-
tumbuhan suatu tumbuhan adalah K, Al,
dan H+. Unsur K berperan dalam men-
jaga ketahanan terhadap berbagai penya-
kit dan merangsang pertumbuhan akar.
Di lokasi penelitian unsur K tergolong
rendah. Kandungan Al di lokasi peneliti-
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an tidak terukur, artinya kandungan Al
sangat rendah. Demikian juga unsur H,
termasuk rendah. Semakin tinggi nilai Al,
maka resiko keracunan semakin besar.

Unsur-unsur mikro juga menentukan
pertumbuhan tanaman. Unsur-unsur ter-
sebut antara lain Fe, Cu, Zn, dan Mn.
Unsur Cu, Zn, dan Mn relatif rendah ya-
itu berkisar antara 0,50 sampai 3,96 ppm.
Sedangkan unsur Fe di bagian bawah
subsoil relatif tinggi yaitu berkisar antara
7,49 sampai 86,28 ppm. Keberadaan un-
sur Fe diperlukan relatif lebih tinggi di-
bandingkan unsur-unsur mikro lainnya.

B. Komposisi Vegetasi dan Spesies
Dominan

Dari hasil analisis vegetasi pada ting-
kat semai, belta, dan pohon ditemukan
masing-masing 26,20 dan 18 spesies (Ta-
bel 2, 3, dan Tabel 4). Sedangkan jumlah
spesies yang ditemui di semua tingkatan
ada tujuh spesies. Spesies yang ditemui
pada tingkat semai dan pohon ada dua
spesies yaitu kalimorot (Castanopsis ja-
vanica (Blume) A.DC.) dan canar (Smi-
lax sp.). Sedangkan pada tingkat pohon
dan belta ditemukan enam spesies.

Tabel (Table) 2. Sifat-sifat kimia tanah di lokasi penelitian (Soil chemical characteristics in the research site)

Sifat-sifat kimia Horizon 1 Horizon 2 Horizon 3

(Chemical characteristics) (0-30 cm) (30-60 cm) (> 60 cm)
pH H20 1:1 7,40 6,70 7,20
C org (%) 2,10 0,64 1,05
N-total (%) 0,19 0,07 0,14
P Bray (ppm) 0,60 5,10 2,70
NH40Ac pH 7 (me/100 gr) :
Ca 2,13 1,84 2,11
Mg 0,93 0,87 0,93
K 0,20 0,18 0,20
Na 0,61 0,70 0,65
KTK 12,51 7,46 8,66
KB (%) 30,93 48,12 44,92
KCI (me/100 gr) :
Al Tr Tr Tr
H 0,15 0,20 0,10
0,05 N HCI (ppm) :
Fe 7,49 61,20 86,28
Cu 1,20 0,80 0,50
Zn 1,64 1,52 2,84
Mn 3,96 3,52 3,92
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Tabel (Table) 3. Nilai penting jenis semai di lokasi penelitian (Important value of seedlings in the research

site)
No Nama daerah Nama botani Famili Kr (RD) Fr (RF) NP (1V)
(Local name) (Botanical name) (Family) (%) (%) (%)
1. Jajahean Zingiber odoraferum L. Zingiberaceae 17,30 13,30 28,50
2. Pining Zingiber sp. Zingiberaceae 13,10 6,30 19,40
3. Pakis bulu Cyathea contaminant (Hook) Copel Pteridophytoceae 11,80 7,50 19,30
4. Walen Ficus riber Blume Moraceae 9,00 8,80 17,70
5. Pakis sieur Cyathea latebrosa R.Br. Pteridophytoceae 9,20 5,00 14,20
6. Pakis tali Licopodium scandens L. Pteridophytoceae 7,90 3,80 11,60
7. Harendong hutan Melastoma tomentosa Blume Melastomaceae 4,80 5,00 9,80
8. Kijeruk Rauwolfia reflexa T. et B. Apocynaceae 3,90 5,00 8,90
9. Huru batu Litsea romisa Blume Lauraceae 2,20 5,00 7,20
10.  Pakis cempor Lycopodium debile L. Pteridophytoceae 3,10 3,80 6,60
11.  Kisireum Cleistocalyx operculata M. et P. Myrtaceae 1,30 5,00 6,30
12.  Bungrum Polygonum chinensis Blume Saxifragaceae 3,10 2,50 5,60
13.  Huru Litsea sp. Lauraceae 1,30 3,80 5,10
14.  Lemo Litsea cubeba Fers. Lauraceae 1,30 3,80 5,10
15.  Gewor Cyathea sp. Pteridophytoceae 2,20 2,50 4,70
16.  Kipanggang Thespesia sp. Malvaceae 0,90 3,80 4,60
17.  Cacabean Jussieua sp. Onagroceae 3,10 1,30 4,30
18.  Kijambe Memecylon excelsum Blume Melastomaceae 1,50 2,50 4,00
19.  Puspa Schima walichii (DC.) K. Theaceae 0,70 2,50 3,20
20. Mara Macaranga rhizinoides Muell.Arg. Euphorbiaceae 0,70 2,50 3,20
21.  Hamirung Verninia arborea Ham. Compositae 0,40 2,50 2,90
22.  Lungrum Polyosma integrifolia Blume Saxifragaceae 0,20 1,30 1,50
23.  Kareumbi Homalanthus populneus O.K. Euphorbiaceae 0,40 1,30 1,70
24 Kalimorot Castanopsis javanica (Blume) A.DC. Fagaceae 0,20 1,30 1,50
25.  Jirak Symplocos fasciculata Blume Symplocaceae 0,20 1,30 1,50
26.  Canar Smilax sp. Smilacaceae 0,20 1,30 1,50
100,00 100,00 200,00

Tabel (Table) 4. Nilai Penting tingkat belta di lokasi penelitian (Important value of sapling stages in the

research site)

No Nama daerah Nama botani Famili Kr (RD) Fr (RF) DoR NP (1V)
(Local name) (Botanical name) (Family) (%) (%) (RDo) % (%)
1. Kipanggang Thespesia sp. Malvaceae 17,40 19,60 17,90 56,20
2. Huru Litsea sp. Lauraceae 15,40 11,80 11,00 38,10
3. Kareumbi Homalanthus populneus O.K. Euphorbiaceae 12,30 7,80 17,00 37,20
4. Puspa Schima walichii (DC.)K. Theaceae 7,70 7,80 9,90 25,50
5. Hamirung Verninia arborea Ham. Compositae 6,20 7,80 6,80 20,80
6. Kijeruk Rauwolfia reflexa T. et B. Apocynaceae 7,70 5,90 7,10 20,70
7. Huru Batu Litsea romisa Blume Lauraceae 4,60 5,90 7,10 17,60
8. Kisereum Cleistocalyx operculata M. et T. Myrtaceae 4,60 5,90 3,60 14,20
9. Kijambe Memecylon excelsum Blume Melastomaceae 3,10 3,90 3,20 10,20
10.  Hurulem Litsea angulata Blume Lauraceae 3,10 3,90 2,50 9,50
11.  Kipulai Alstonia scholaris Blume Apocynaceae 1,50 2,00 2,60 6,10
12.  Kosambi Schleicera oleosa Merr. Sapindaceae 1,50 2,00 2,60 6,10
13.  Jirak Simplocos fasciculata Blume Simplocaceae 3,10 2,00 0,70 5,80
14.  Lungrum Polyosma integrifolia Blume Saxifragaceae 1,50 2,00 2,00 5,50
15. Mara Macaranga rhizinoides Muell. Arg.  Euphorbiaceae 1,50 2,00 1,50 5,00
16.  Putat Baringtonia insignis Mig. Lecythidaceae 1,50 2,00 1,50 5,00
17.  Harendong Melastoma tomentosa Blume Melastomaceae 1,50 2,00 1,00 4,50
18. Lemo Litsea cubeba Fers. Lauraceae 1,50 2,00 0,60 4,10
19.  Tonggogo Lithocarpus pallidus (Blume)Rehd.  Fagaceae 1,50 2,00 0,60 4,10
20.  Bungrum Polygonum chinensis Blume Saxigrafaceae 0,50 2,00 0,40 3,90
100,00 100,00 100,00 300,00

Secara ekologis, nilai dari suatu vege-
tasi ditentukan oleh fungsi spesies domi-
nan, yang merupakan hasil interaksi dari
komponen-komponen yang ada di dalam
ekosistem tersebut. Spesies dominan me-
rupakan spesies yang mempunyai nilai
tertinggi di dalam ekosistem yang ber-
sangkutan.
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Pada tingkat semai, spesies yang
mendominasi adalah jajahean (Zingiber
odoraferum L.) dengan Nilai Penting
28,5 %, sedangkan tingkat belta dan po-
hon didominasi masing-masing oleh kipang-
gang (Thespesia sp.) dan puspa (Schima wa-
lichii (DC.) K.), dengan nilai penting masing-
masing sebesar 56,20 % dan 130,90 %.



Dari hasil ini terlihat bahwa pada
tingkat semai spesies tumbuhan berkayu
tidak mendominasi lokasi penelitian.
Spesies yang mendominasi merupakan
spesies-spesies tumbuhan bawah dari fa-
mili Zingiberaceae dan Pteridophytaceae.
Spesies-spesies dari famili ini merupakan
spesies yang tahan naungan.

Pada tingkat belta, spesies yang men-
dominasi adalah kipanggang (Thespesia
sp.) dan diikuti oleh huru (Litsea sp.) de-
ngan nilai penting masing-masing sebesar
56,20 % dan 38,10 %. Sedangkan pada
tingkat pohon spesies yang mendominasi
adalah puspa (S. walichii), yang diikuti
oleh hamirung (Verninia arborea Ham.),
dengan nilai penting masing-masing se-
besar 130,90 % dan 22,10 % (Tabel 5).
Dari hasil penelitian ini diduga spesies
tumbuhan berkayu yang akan mendomi-
nasi lokasi penelitian adalah spesies-
spesies yang ditemui pada semua tingkat-
an, yaitu puspa (S. walichii), hamirung
(V. arborea), huru batu (Litsea romisa
Blume), mara (Macaranga rhizinoides
Muell.Arg.), kijeruk (Rauwolfia reflexa
T. et B.), kisireum (Cleistocalyx opercu-
lata M. et P.), dan kareumbi (Homalan-
thus populneus O.K.). Jika dibandingkan
dengan komposisi spesies di Taman Na-
sional Gunung Gede Pangrango (Pratiwi,
1987; Mukhtar dan Pratiwi, 1991), pada
ketinggian sekitar 1.600 m di atas per-
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mukaan laut, terdapat kesamaan spesies
yang mendominasi tingkat pohon yaitu
puspa (S. walichii). Menurut Donk and
Steenis (1952), spesies ini mempunyai
daerah persebaran antara 5- 3.300 m di
atas permukaan laut. Bahkan mungkin
dijumpai di hutan primer dan sekunder.

D. Hubungan Sifat-sifat Tanah dan
Komposisi Vegetasi

Tanah merupakan komponen dalam
sistem pendukung kehidupan. Oleh kare-
na itu sifat-sifat tanah akan menentukan
sistem yang ada di lingkungannya terma-
suk vegetasi. Berdasarkan sifat morfolo-
ginya, tanah di lokasi penelitian adalah
Andosol.

Analisis kimia dan fisik tanah di lo-
kasi penelitian termasuk kategori yang
mempunyai tingkat kesuburan rendah
sampai sedang. Nilai pH tanah terletak di
sekitar netral. Sedangkan spesies vegetasi
yang dijumpai merupakan spesies khas
dataran tinggi. Walaupun lokasi peneliti-
an memiliki kesuburan tanah rendah sam-
pai sedang namun keragaman spesies
yang ditemukan cukup tinggi. Dari hasil
penelitian dijumpai tingkat semai, belta,
dan pohon masing-masing sebesar 26,20
dan 18 spesies. Jika dibandingkan dengan
spesies-spesies  yang ditemukan di
Cibodas (Taman Nasional Gunung Gede

Tabel (Table) 5. Nilai Penting tingkat pohon di lokasi penelitian (Important value of tree stages in the

research site)

No Nama daerah Nama botani Famili Kr (RD) Fr (RF) DoR NP (1V)
" (Local name) (Botanical name) (Family) (%) (%) (RDo) % (%)
1. Puspa Schima walichii (DC.) K. Theaceae 42,00 21,60 67,40 130,90
2. Hamirung Verninia arborea Ham. Compositae 9,00 7,20 5,90 22,10
3. Huru batu Litsea romisa Blume Lauraeae 6,50 9,00 1,90 17,40
4. Kijambe Memecylon excelsum Blume Melastomaceae 8,60 5,40 2,60 16,60
5. Mara Macaranga rhizinoides Muell. Arg. Euphorbiaceae 4,70 6,30 4,90 15,90
6. Kijeruk Rauwolfia reflexa T. Et B. Apocynaceae 4,70 8,10 1,80 14,60
7. Huru lem Litsea angulata Blume Lauraceae 3,90 9,00 1,40 14,30
8. Kipanggang Thespesia sp. Malvaceae 4,30 9,00 0,70 14,10
9. Kalimorot Castanopsis javanica (Blume) A.DC. Fagaceae 2,20 2,00 9,00 13,90
10.  Huru Litsea sp. Lauraceae 4,30 5,40 1,30 11,00
11.  Kisereum Cleistocalyx operculata M. et P. Myrtaceae 3,90 5,40 0,70 10,10
12.  Kareumbi Homalanthus populneus O.K. Euphorbiaceae 1,40 3,60 0,90 5,90
13.  Manarasa Platela latifolia Blume Icacivaceae 2,20 0,90 0,40 3,50
14.  Tonggogo Lithocarpus pallidus (Blume) Rehd. Fagaceae 0,70 1,80 0,30 2,80
15.  Ipis kulit Kibessia azurea DC. Melastomaceae 0,70 1,80 0,10 2,60
16.  Kosambi Schleicera oleosa Merr. Sapindaceae 0,30 0,90 0,40 1,60
17.  Putat Baringtonia insignis Mig. Lecythidaceae 0,40 0,90 0,10 1,30
18.  Canar Smilax sp. Smilacaceae 0,40 0,90 0,10 1,40
100,00 100,00 100,00 300,00
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Tabel (Table) 6. Jumlah spesies dan spesies dominan pada beberapa lokasi pada tingkat semai, belta, dan
pohon (Total and dominant species at several location in seedling, sapling, and tree

stages)

Ketinggian Curah hujan  Jumlah spesies dan spesies  Jumlah spesies dan spesies

Jumlah spesies dan
spesies dominan

Lokasi (mdpl.) (mm/th) dominan tingkat semai dominan tingkat belta tinakat bohon
(Location) (Altitude) (Rainfall) (Total and dominant (Total and dominant grat pono
(masl.) (mm/year) species of seedling) species of sapling) (Total gnd dominant
) species of tree)
Situgunung*)  1.450 3.600 17 23 22
Evodia alba Castanopsis argentea Schima walichii
Tangkuban 1.600 3.000 26 20 18
Parahu Zingiber odoraferum Thespesia sp. Schima walichii
Cibodas**) 1.625 2.770 1 15 26
Eurya obovata Macropanax dispermum Schima walichii

Sumber (Source): *) Mukhtar dan Pratiwi, 1991; **) Pratiwi, 1987

Pangrango), pada ketinggian 1.625 m di
atas permukaan laut dan mempunyai jenis
tanah yang sama yaitu Andosol, maka
jumlah spesies untuk tingkat semai, belta,
dan pohon masing-masing satu, 15, dan
26 spesies (Pratiwi, 1987). Sedang di da-
erah Situgunung pada ketinggian 1.425
meter di atas permukaan laut (Mukhtar
dan Pratiwi, 1991) juga pada tanah An-
dosol, ditemukan jumlah spesies untuk
tingkat semai, belta, dan pohon masing-
masing sebesar 17, 23, dan 22 spesies
(Tabel 6). Persamaan dari ketiga lokasi
tersebut adalah spesies pohon yang do-
minan, yaitu S. walichii.

Walaupun ketiga lokasi memiliki je-
nis tanah yang sama, agaknya yang mem-
bedakan jumlah spesies antara lain jum-
lah curah hujan. Jawa Barat mempunyai
curah hujan cukup tinggi yaitu lebih be-
sar dari 2.700 mm/th, sehingga termasuk
ke dalam daerah tropika basah. Sebagian
besar tanah di daerah Jawa Barat ber-
kembang dari bahan volkanik, sehingga
tanah ini tergolong sangat subur. Di tem-
pat semacam ini, tumbuhan yang mendo-
minasi adalah S. walichii, dan merupakan
spesies khas Jawa Barat. Di samping ke-
tiga lokasi ini, S. walichii juga dijumpai
antara lain di Papandayan, Ketuha, dan
Malabar.

Meskipun lokasi penelitian termasuk
tropika basah, namun ketiga lokasi mem-
punyai perbedaan jumlah curah hujan ta-
hunan, yaitu di daerah Situgunung, Tang-
kuban Parahu, dan Cibodas masing-ma-
sing sebesar 3.600, 3.000, dan 2.700 mm/
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th. Perbedaan curah hujan ini menyebab-
kan perbedaan jumlah jenis belta. Jumlah
jenis belta berbanding lurus dengan jum-
lah curah hujan tahunan. Daerah dengan
curah hujan tinggi memiliki jumlah spe-
sies belta lebih tinggi dibandingkan dae-
rah dengan curah hujan yang lebih ren-
dah.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-

pulkan bahwa:

1. Tanah di lokasi penelitian memiliki
sifat-sifat fisik: tekstur lempung ber-
debu sampai lempung, berat jenis <
1, dan porositas semakin ke dalam se-
makin kecil. Peningkatan berat jenis
tanah, umumnya diikuti dengan penu-
runan persentasi ruang pori atau po-
rositas, dan juga penurunan nilai per-
meabilitas tanah. Sifat kimia tanah di
lokasi penelitian menunjukkan pH se-
kitar netral, Kapasitas Tukar Kation
(KTK) rendah-sedang, Kejenuhan
Basa (KB) cukup tinggi, unsur makro
rendah sampai sedang, dan unsur
mikro rendah kecuali Fe relatif tinggi.

2. Hasil analisis jenis vegetasi pada ting-
kat semai, belta, dan pohon ditemu-
kan masing-masing 26,20 dan 18 spe-
sies, dengan spesies dominan masing-
masing Zingiber odoraferum L.,
Thespesia sp., dan Schima walichii
(DCK.



3. Walaupun lokasi penelitian memiliki
kesuburan tanah rendah sampai se-
dang namun keragaman spesies yang
ditemui cukup tinggi. Hal ini berkait-
an antara lain dengan faktor-faktor fi-
sik lain seperti curah hujan dan sifat
fisik tanahnya.

B. Saran

Keragaman vegetasi ini perlu diperta-
hankan antara lain dengan menetapkan
kebijakan-kebijakan pengelolaan Taman
Wisata Alam Tangkuban Parahu yang
mengarah kepada upaya perlindungan
dan pengamanan kawasan, termasuk ve-
getasi dan ekosistemnya, seperti larangan
memotong tumbuhan, vandalisme, dan
pembuangan sampah anorganik. Diharap-
kan dengan upaya ini kelestarian ekosis-
tem Taman Wisata Alam Tangkuban Pa-
rahu dapat terjaga.
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